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5. BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dari pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Berat isi mortar pada penelitian ini memiliki rentang antara 2131,14 kg/m3 

- 2191,41 kg/m3 

2. Berdasarkan perhitungan kuat tekan rata-rata mortar campuran variasi full 

steel fiber pada umur 7 hari dan 28 hari, didapatkan kuat tekan rata-rata  

sebesar 45,59 MPa dan 55,87 MPa. 

3. Berdasarkan perhitungan kuat tekan rata-rata mortar variasi full 

polypropylene fiber pada umur 7 hari dan 28 hari, didapatkan kuat tekan 

rata-rata sebesar 45,81 MPa dan 52,36 MPa. 

4. Berdasarkan perhitungan kuat tekan rata-rata mortar variasi hybrid steel 

fiber 50% dan polypropylene fiber 50% pada umur 7 hari dan 28 hari, 

didapatkan kuat tekan rata-rata sebesar 43,43 MPa dan 50,61 MPa. 

5. Berdasarkan perhitungan kuat tekan rata-rata mortar variasi hybrid steel 

fiber 30% dan polypropylene fiber 70% pada umur 7 hari dan 28 hari, 

didapatkan kuat tekan rata-rata sebesar 44,88 MPa dan 52,92 MPa. 

6. Berdasarkan pengujian kekuatan lekatan variasi full steel fiber pada umur 

28 hari, didapatkan kekuatan lekatan serat pada mortar sebesar 17,39 MPa 

7. Berdasarkan pengujian kuat tarik variasi full polypropylene fiber pada umur 

28 hari, didapatkan kekuatan lekatan serat pada mortar  sebesar 15,72 MPa 

8. Berdasarkan pengujian kuat tarik variasi hybrid steel fiber 50% dan 

polypropylene fiber 50% pada pengujian umur 28 hari, didapatkan kekuatan 

lekatan serat pada mortar sebesar 14,34 MPa 

9. Berdasarkan pengujian kuat tarik variasi hybrid steel fiber 30% dan 

polypropylene fiber 70% pada umur 28, hari didapatkan kekuatan lekatan 

serat pada mortar sebesar 16,88 MPa 
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5.2. Saran 

Setelah dilakukannya studi eksperimental pengaruh tipe fiber terhadap kekuatan 

lekatan fiber dan mortar mutu tinggi, terdapat beberapa-beberapa saran untuk 

penelitian selanjutnya demi kepentingan perkembangan studi mengenai kekuatan 

lekatan fiber dengan mortar. 

1. Sebaiknya dilakukan penelitian dengan berbagai variasi rasio water binder  

(w/b) 

2. Sebaiknya dilakukan penelitian dengan variasi kombinasi serta proporsi 

fiber yang lebih beragam. 
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